






2.1 Etnis Tionghoa 
Frederick Bart dan Zastrow dalam Hulopi (2015:6) menjelaskan 
bahwa etnis adalah himpunan manusia karena kesamaan ras, agama, asal-
usul bangsa ataupun kombinasi dari ketiganya yang terikat oleh sistem nilai 
dan budayanya, termasuk keunggulan suatu ras tertentu. Sejak ribuan tahun 
yang lalu para leluhur orang etnis Tionghoa berimigrasi. Darini (2009:2) 
menjelaskan awal mula datangnya orang-orang Tionghoa ke Indonesia sejak 
Masa Dinasti Han (206 SM – 220 SM). Pada masa itu, Tiongkok telah 
membuka hubungan perdagangan dengan negara-negara yang ada di 
kawasan Asia Tenggara. 
Pada tahun 1289, kaisar Tiongkok, Kubilai Khan mengirim seorang 
utusan, yaitu Meng Ki, ke kerajaan Singosari di Jawa Timur, meminta agar 
Singosari mengakui kedaulatan kerajaan Tiongkok. Namun Kartanegara 
menolak dan melukai Meng Ki. Kubilai Khan merasa dipermalukan dan 
mengirim 10.000 serdadu untuk menghukum Singosari pada tahun 1292. 
Namun ekspedisi ini gagal, pasukan tersebut diserang dan diusir oleh Raden 
Wijaya (Jufrida, 2007:25). Wijayakusuma dalam Darini (2009:4) 
menjelaskan pada tahun 1628 jumlah warga etnis Tionghoa di Batavia baru 





Pada tahun 1815 total ada 94.441 orang dari golongan etnis 
Tionghoa. Darini (2009:1-3) menjelaskan sejarah kehidupan etnis Tionghoa 
di Indonesia selalu diwarnai dengan peristiwa kekerasan, dari diskriminasi 
sampai kekerasan fisik seperti perampokan, pembunuhan, penjarahan, dan 
pemerkosaan. 
2.2 Diskriminasi Etnis Tionghoa di Indonesia  
Menurut (Tan, dalam Yulianto 2016, p.273) Selama rezim Orde 
Baru Soeharto, berbagai kebijakan dan tindakan diberlakukan kepada 
suatu kelompok warga Indonesia, yaitu kelompok etnis Tionghoa yang 
maksudnya sangat diskriminatif. Apabila membicarakan mengenai 
diskriminasi terhadap etnis Tionghoa sebenarnya sejak pemerintahan 
Soekarno. Diskriminasi yang disengaja dan berkelanjutan ini telah 
membuat etnis Tionghoa terus-menerus merasa sebagai “orang asing” dan 
berada dalam posisi yang rentan untuk dimusuhi secara kelas dan etnis.  
Akibatnya, kerusuhan anti-Tionghoa dalam skala besar meledak di 
Indonesia pada Mei 1998. Ini merupakan kekerasan terburuk dari yang 
pernah terjadi di negeri ini seperti toko-toko beserta isinya milik etnis 
Tionghoa diobrak-abrik, dijarah dan dibakar; pemiliknya diserang, disiksa, 
serta dibunuh, dan sejumlah perempuan Tionghoa diperkosa. 
Penganiayaan terhadap orang-orang Tionghoa tersebut terjadi di Jakarta, 
dan beberapa kota lain. Bahkan sampai banyak keluarga etnis Tionghoa 
yang panik dan kabur ke tempat-tempat yang “lebih aman” entah berada di 






Film merupakan salah satu hiburan bagi kebanyakan orang. Mulai 
dari anak-anak, remaja, dewasa, sampai orang tua menyukai menonton film. 
Terdapat berbagai jenis film, seperti film kartun, film percintaan, film horor, 
dan lain-lain. Awal pembuatan film cerita yang dibuat hanya mengada-ada, 
sekarang mulai banyak film yang bercerita tentang kisah nyata, novel yang 
difilmkan, dan banyak yang lainnya. Menurut Wibowo et al dalam 
Bimbingan (2016 para. 4) film adalah alat untuk menyampaikan berbagai 
pesan kepada khalayak melalui sebuah media cerita. Film juga merupakan 
medium ekspresi artistik sebagai suatu alat bagi para seniman dan insan 
perfilman dalam rangka mengutarakan gagasan-gagasan dan ide cerita. 
Terdapat banyak macam genre film, mulai dari action, humor, drama, 
animasi, biografi, olahraga, dan sebagainya. Tidak jarang para produsen 
film memproduksi film bergenre biografi. Sering kali produsen membuat 
film yang menceritakan tentang perjalanan seseorang mencapai tujuannya 
dan juga banyak film yang menceritakan tentang kisah nyata. Fenomena 
tersebut merupakan fenomena yang akhir-akhir ini menunjukkan 
perkembangan yang amat pesat. Biasanya kisah nyata yang diangkat 
menjadi sebuah film mempunyai kisah atau makna yang berkesan. Tidak 
saja dari segi kuantitas, melainkan juga dari segi variasi tema yang diangkat. 
Beberapa film yang mengisahkan tentang kisah nyata dibuat oleh 





sutradara Garin Nugroho yang dirilis tahun 2015, serta film Soekarno yang 
dirilis tahun 2013 dimana film ini terinspirasi oleh tokoh besar Indonesia 
yaitu presiden pertama Indonesia, Soekarno. 
Film yang bercerita tentang sejarah banyak diminati, hanya saja 
diberikan sedikit tambahan adegan yang menambah keseruan dalam film, 
tetapi tidak mengubah alur cerita, seperti menambahkan pertengkaran dan 
memperjelas peristiwanya. Perkembangan teknologi modern yang 
berpengaruh besar terhadap media akan membuka pembicaraan lebih luas 
lagi bagi sastra bandingan. Dengan dasar pemikiran bahwa pada dasarnya 
sastra berurusan dengan panca indra, maka pada intinya semua usaha untuk 
membandingkan sastra dengan segala yang berkaitan dengan panca indra 
merupakan penelitian yang berguna dalam upaya memahami sastra yang 
bersangkutan secara lebih luas dan dalam (Damono, 2005:110). 
2.4 Psikologi Kepribadian 
Kepribadian berasal dari kata bahasa inggris, personality yang 
artinya kepribadian. Kata personality itu sendiri sebetulnya berasal dari kata 
bahasa yunani kuno, yaitu dari kata prosokon atau persona yang artinya 
topeng. Ketika itu, topeng sering dipakai oleh artis atau pemain teater untuk 
menggambarkan sosok dengan sifat atau karakter tertentu. Pemain atau artis 
ketika sedang berpentas di atas panggung mengenakan topeng dan 





Dalam hal ini, topeng seolah-olah mewakili ciri kepribadian sosok tertentu 
(Prawira, 2013:23). 
Pernyataan itu diperkuat oleh prawira, personality dalam masyarakat 
umum adalah tingkah laku yang diperhatikan ke tengah-tenagh masyarakat  
umum atau lingkungan sosial. (Prawira 2013:25). Pendapat lain 
memberikan pengertian kepribadian di lihat dari sudut pandang atau bidang 
yang berbeda-beda, yaitu dari sudut etimologi, teologi, filsafat, sosiologi, 
dan di tinjaun dari sudut psikologi itu sendiri (Su’adah dan Lendriyono  
dalam Prawira 2013:25) 
2.5 Behaviorisme 
Pendekatan behaviorisme oleh Skinner menyatakan bahwa 
kepribadian akan dapat diketahui dari perkembangan perilaku manusia 
dalam interaksi dengan lingkungannya secara continue. (Savana, 2017: 
Para 6). 
Tingkah laku tersebut juga diperkuat dengan dikeluarkannya sebab 
yang tidak disukai (aversive) dari suatu situasi misalnya kritik atau 
keadaan yang tidak diinginkan. Pada penelitian ini ditemukan antara lain 
pengaruh perilaku bullying terhadap perubahan kepribadian adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengekangan  fisik ( physical restraints) 
Tindakan atau proses menahan untuk menghalagi 





2. Mengubah kondisi rangsangan (changing the stimulus conditions) 
Mengubah kondisi suatu hal yang dating dari lingkungan yang 
dapat menyebabkan korban tertentu pada tingkah laku 
3. Memanipulasi kondisi emosional (manipulating emotional conditions) 
Sebuah proses rekayasa/memalsukan keadaan agar dapat 
melakukan pengendalian diri/perasaan sehingga dapat diterima 
lingkungan  
4. Melakukan respon-respon lain (performing alternative responses) 
Melakukan tindakan-tindakan lain sebagai upaya untuk 
merubah kondisi yang diterima dari lingkungan melalui pengamatan, 
mendengar, melihat dan pengalaman yang diterima. 
5. Menguatkan diri secara positif (positive self reinforcement) 
Melakukan upaya untuk meneguhkan diri secara positif dalam 
menghadapi tekanan hidup baik dari konflik batin maupun konflik 
yang timbul dari masyarakat. 
6. Menghukum diri sendiri (self punishment) 
suatu tindakan yang timbul sebagai sanksi karena perasaan 
bersalah akibat perbuatan dan tindakan yang dilakukan oleh seorang 
individu, rasa bersalah ini bersumber dari dalam diri seseorang. 
Bentuk Tindakan yang muncul dapat berupa membatasi diri, 
mengekang diri sendiri, mengucilkan diri sendiri, dan menghindar. 
Akibat peristiwa buruk yang pernah dialami seseorang baik dari 






Bullying adalah perilaku agresi atau manipulasi yang dapat berupa 
kekerasan fisik, verbal, atau psikologis yang dengan sengaja dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang merasa kuat atau berkuasa dengan 
tujuan menyakiti atau merugikan seseorang atau sekelompok orang yang 
merasa tidak berdaya. (Coloroso, 2006:46). 
Coloroso (2006:47) menjelaskan unsur-unsur yang terkandung 
dalam pengertin bullying yakni antara lain keinginan untuk menyakiti, 
tindakan negatif, ketidakseimbangan kekuatan, kesenangan yang dirasakan 
oleh pelaku dan rasa tertekan di pihak korban. Pengertian tersebut didukung 
oleh Coloroso (2006:47) yang mengemukakan bahwa bullying akan selalu 
melibatkan keempat unsur berikut: 
1. Ketidakseimbangan kekuatan (imbalance power). Bullying bukan 
persaingan antara saudara kandung, bukan pula perkelahian yang 
melibatkan dua pihak yang setara. Pelaku bullying bisa saja orang yang 
lebih tua, lebih besar, lebih kuat, lebih mahir secara verbal, lebih tinggi 
secara status sosial, atau brasal dari ras yang berbeda. 
2. Keinginan untuk mencederai (desire to hurt). Dalam bullying tidak ada 
kecelakaan atau kekeliruan, tidak ada ketidaksengajaan dalam 
pengucilan korban. Bullying  bererti menyebabkan kepedihan emosional 





menimbulkan rasa senang di hati sang pelaku saat menyaksikan 
penderitaan korbannya. 
3. Ancaman agresi lebih lanjut. Bullying tidak dimaksudkan sebagai 
peristiwa yang hanya terjadi sekali saja, tapi juga cenderung diulang 
4. Teror. Unsur keempat ini muncul ketika pelaku bullying semakin 
meningkat. Bullying adalah kekerasan yang digunakan untuk 
mengintimidasi dan memelihara dominasi. Teror bukan hanya sebuah 
carauntuk mencapai bullying tapi juga sebagai tujuan bullying. 
Bullying juga dikenal sebagai masalah sosial yang terutama 
ditemukan di kalangan anak-anak. Meskipun tak mewakili semua 
tindakan kriminal, bullying dapat menimbulkan efek negatif tinggi yang 
dengan jelas membuatnya menjadi salah satu bentuk perilaku agresif 
(Coloroso, 2006:48). 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bullying 
merupakan serangan berulang secara fisik, psikologis, sosial ataupun 
verbal yang dilakukan dalam posisi kekuatan yang secara situasional 
untuk keuntungan atau kepuasan mereka sendiri. Bullying dapat 
mengarah pada perilaku yang lebih agresif baik secara fisik, psikologi, 
verbal maupun kombinasi dari ketiganya yang dapat dilakukan secara 






2.5.1 Komponen-Komponen Bullying 
Coloroso (2006:50) membagi komponen-komponen bullying 
menjadi empat jenis, yaitu sebagai berikut: 
1. Pelaku Bullying  
Dapatkah kita mengajarkan kepada anak-anak, bahkan 
ketika melindungi mereka dari pengorbanan, bahwa tindakan 
yang menyebabkan orang lain menjadi korban mengandung 
resiko terbesar, khususnya mengorbankan fisik maupun 
psikologis. (Lipsitt dalam Coloroso 2007:40). Para pelaku 
bullying muncul dalam berbagai ukuran dan bentuk ada yang 
besar juga ada yang kecil, ada yang cerdas ada juga yang tidak 
seberapa pintar. Anda tidak dapat selalu mengidentifikasikan para 
pelaku bullying melalui penampilan mereka. 
2. Korban Bullying 
Sebagaimana para pelaku bullying para korban bullying 
juga muncul dalam berbagai jenis. Ada yang bertubuh besar 
adajuga yang bertubuh kecil. Mereka dipilih untik dijadikan 
bahan hinaan kemudian menjadi korban bullying yang berupa 
verbal, fisik, atau relasional hanya karena berbeda dalam hal-hal 
tertentu. Para pelaku bullying membutuhkan target-target yang 







Sullivan (Coloroso, 2006:51) menyatakan bahwa bullying 
sangat bergantung pada orang-orang disekelilingnya yang terlibat 
didalamnya yang sering kali disebut sebagai observer yang tidak 
melakukan apa-apa untuk menghentikan bullying atau menjadi 
aktif terlibat mendukung bullying. Menurut Coloroso (2006:51) 
terdapat empat faktor yang menjadi alasan dimana partisipan 
tidak melakukan apa-apa, diantaranya: 
a. partisipan merasa takut akan melukai dirinya sendiri. 
b. partisipan merasa takut akan menjadi target baru oleh 
pelaku. 
c. partisipan takut apabila ia melakukan sesuatu, maka ia 
akan memperburuk keadaan. 
d. partisipan tidak tahu apa yang harus ia lakukan. 
2.5.2 Jenis-Jenis Pelaku Bullying 
  Coloroso (2006:52) membagi jenis-jenis pelaku bullying 
menjadi empat jenis, yaitu sebagai berikut 
1. Pelaku Bullying Yang Percaya Diri 
Melemparkan beban secara figuratif, ia memiliki ego 
yang besar, kebanggaan diri yang berlebihan, perasaan berhak, 
dan berkuasa, serta kesukaan pada kekerasan, dia juga tidak 
memiliki empati pada target-targetnya. Ia merasa nyaman hanya 





2. Pelaku Bullying Sosial 
Menggunakan desas-desus, gosip, penghinaan verbal, 
dan penghindaran untuk mengisolasi target pilihan dan 
menyingkirkan secara efektif dari aktifitas sosial. Mencemburui 
sifat positif orang lain namun ia menyembunyikan perasaan dan 
ketidaknyamanannya dan dalam kepercayaan diri dan 
kehangatan yang berlebihan. Penuh tipu muslihat dan 
manipulatif, juga tidak dapat dijadikan teman untuk berbagi 
rahasia oleh orang lain. 
3. Pelaku Bullying Yang Bersenjata Lengkap 
Memperlihatkan sedikit emosi dan memiliki tekad yang 
kuat untuk melaksanakan penindasan, mencari kesempatan 
untuk menindas ketika tak seorangpun melihat atau 
menghentikan, penuh balas dendam dan kejam pada targetnya 
namun menyenagkan dan berpura-pura dihadapan orang lain. 
4. Pelaku Bullying Hiperaktif 
Memiliki masalah akademis dan memiliki keterampilan 
sosial yang berkembang dengan buruk, tidak cakap dalam 
belajar, tidak memproses petunjuk-petunjuk sosial secara 
akurat, mengartikan tindakan naif dari orang lain sebagai 
sesuatu yang didasari niat jahat, bereaksi agresif bahkan 






5. Pelaku Bullying Yang di Bully 
Melampiaskan rasa sakit hatinya atas tindakan bullying 
yang diterimanya dengan cara melakukan bullying kepada orang 
lain sebagai obat bagi ketidakberdayaan dan kebencian akan 
dirinya sendiri. 
6. Pelaku Bullying Kelompok 
Sekumpulan kelompok teman yang secara kolektif 
melakukan sesuatu yang tidak akan mereka lakukan secara 
perorangan kepada seseorang yang ingin disingkirkan atau 
fitnah. Pelaku merupakan sekelompok orang yang tahu bahwa 
yang mereka lakukan salah namun tetap dilakukan. 
2.5.3 Tanda-Tanda Bullying 
1. Ketidakseimbangan Kekuatan 
Penindas dapat saja orang yang lebih tua, lebih besar, 
lebih kuat, lebih mahir secara verbal, lebih tinggi dalam status 
sosial, berasal dari ras yang berbeda, atau tidak berjenis kelamin 
sama. Sejumlah besar anak yang berkumpul bersama-sama 
untuk menindas dapat menciptakan ketidakseimbangan. 
2. Niat Untuk Mencederai 
Bullying bererti menyebabkan kepedihan emosional atau 
luka  fisik, memerlukan tindakan untuk dapat melukai, dan 
menimbulkan rasa senang dihati sang pembully saat 





3. Ancaman Agresi Lebih Lanjut 
Baik pihak pelaku bullying maupun yang di bully 
mengetahui bahwa bullying kemungkinan akan terjadi lagi. 
Penindasan tidak dimaksudkan sebagai peristiwa yang hanya 
terjadi sekali saja. 
4. Terror  
Bullying adalah kekerasan sistematik yang digunakan 
untuk mengintimidasi dan memelihara dominasi. Teror yang 
masuk tepat dijantung korban penindasan bukan hanya 
merupakan sebuah cara untuk mencapai tujuan penindasan. Ini 
bukanlah suatu insiden agresi sekali saja yang dikeluarkan oleh 
kemarahan karena sebuah isu tertentu, bukan pula tanggapan 
implusif atas suatu celaan. 
2.5.4 Bentuk-Bentuk Bullying 
Coloroso (2006:50) membagi bentuk-bentuk bullying 
menjadi empat jenis, yaitu sebagai berikut: 
1. Bullying secara verbal 
Kata-kata adalah alat yang kuat dan dapat mematahkan 
semangat seorang anak yang menerimanya. Bullying verbal 
adalah bentuk yang paling umum digunakan, baik oleh anak 
perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasan verbal mudah 
dilakukan baik dengan cara  dibisikkan maupun dengan 





fitnah, dan kritik kejam. Contohnya seperti orang yang 
mempunyai tubuh gemuk biasanya akan dipanggil oleh teman-
temannya dengan julukan gentong. 
2. Bullying secara fisik 
Bullying fisik merupakan jenis yang paling tampak dan 
paling mudah diidentifikasi diantara bentuk-bentuk bullying 
lainnya. Bullying fisik dapat berupa memukul, mencekik, 
menyikut, meninju, menendang, mengigit, mencakar, serta 
meludahi para korban bullying. Semakin dewasa dan semakin 
kuat para pelaku bullying makasemakin berbahaya bahkan 
walaupun tidak dimaksudkan untuk mencederai secara serius. 
Contohnya seperti orang yang memalak akan menjambak 
bahkan memukul korban agar korban memberikan uang. 
3. Bullying secara relasional 
Bullying relasional merupakan jenis yang paling sulit 
dideteksi dari luar. Bullying relasional adalan pelemahan harga 
diri korba bullying secara sistematis melalui pengabaian, 
pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. Bullying 
relasional dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolak 
seorang teman atau secara sengaja ditujukan untuk merusak 
persahabatan.perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap 
tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, 





Contohnya seperti orang miskin akan dijauhi oleh teman-
temannya yang kaya. Secara tidak langsung korban 
mendapatkan bullying relasional dengan cara dikucilkan. 
4. Bullying elektronik 
Jenis ini merupakan bentuk perilaku bullying yang 
dilakukan pelakunya melalui sarana elektronik seperti komputer, 
handphone, internet, website, chatting room, e-mail, SMS dan 
sebagainya. Biasanya ditujukan untuk meneror korban dengan 
menggunakan tulisan, animasi, gambar, rekaman video atau film 
yang sifatnya mengintimidasi, menyakiti atau menyudutkan. 
Contohnya seperti memberikan ancaman atau intimidasi melalui 
SMS kepada korban. 
2.7 Penelitian terdahulu 
Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu untuk dijadikan 
refereensi. Penelitian ini menggunakan skripsi milik Christina, (2011) 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 
dengan judul “Dampak Psikologis Remaja Korban Bullying”. Selain itu 
terdapat pula penelitian berjudul “Pengaruh Bullying Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 31 Samarinda”. Yang ditulis oleh Puspa 
Amrina, (2014) mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 
Samarinda. Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah pembahasan 
secara umum dengan menggunakan Teori Psikologi Kepribadian dan Teori 





objek penelitiannya, yaitu menganalisis psikologis korban bullying pada 
film Ngenest. 
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya film Ngenest belum pernah 
dibahas menggunakan teori Psikologi Kepribadian dan Teori Bullying. Dari 
paparan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki unsur 
inovasi dan diharapkan dapat menambah penelitian-penelitian terdahulu
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